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UPAYA PEMULIHAN TERHADAP EMOSI KORBAN TINDAK PIDANA
PEDOFILIA (STUDI KASUS DI UNIT PELAKSANA TEKNIS
PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK (UPT PPA) (PROVINSI
RIAU)

ABSTRAK
AZMI KHOLIQ

Hak Asasi Manusia (HAM) pada segala aspek kehidupan, khususnya adalah
perlindungan terhadap anak di Indonesia. Dijelaskan dalam undang-undang bahwa
anak adalah'bagian yang tidak terpisahkan dari keberlangsungan hidup manusia dan
keberlangsungan sebuah bangsa dan negara. Maraknya belakangan ini betapa
rentannya anak menjadi korban kejahatan asusila. Kejahatan kesusilaan diartikan
sebagai suatu bentuk pelanggaran/kejahatan terhadap nilai- susila (norma
kesusilaan)  Kejahatan terhadap kesusilaan diarttkan lebih sempit yaitu
pelangaran/kejahatan terhadap nilai susila masyarakat, salah satunya kekerasan
seksual yang dilakukan oleh Pedofilia. Pedofilian merupakan salah satu bentuk
tindak kejahatan terhadap anak. Pedofilia adalah sesecrang yang memiliki perilaku
seksual menyimpang dengan anak-anak, Pedofilia sebagal gangguan atau kelainan
jiwa pada seseorang untuk bertindak dengan menjadikan anak-anak sebagai sasaran
dari tindakan itu, umumnya bentuk tindakan.itu-berupa pelampiasan nafsu seksual.
Tindak pelecehan seksual ini sangat meresahkan karena yang menjadi korban itu
sendiri adalah anak-anak, pelecehan seksual ini menimbulkan trauma psikis yang
tidak bisa disembuhkan dalam waktu singkat. Berdasarkan pada kenyataan yang
terjadi maka penelitian ini bertujuan/untuk'-mengetahui Upaya Pemulihan Terhadap
Emosi Anak Korban Tindak Pidana Pedofilia di UPT PPA Provinsi Riau Tipe
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang menggunakan metode kualitatif.
yaitu penelitian yang bersifat deskriptif. Cara yang paling praktis dilakukan adalah
dengan melakukan in-depth interview (wawancara mendalam) Pada penelitian ini,
penulis menjadikan key informan dan informan sebagai dari objek penelitian.
Karena dengan melakukan wawancara kepada key informen dan informen untuk
mendapatkan jawaban dari hasil penelitian terkait, upaya penanganan terhadap anak
korban pelecehan seksual, Unit Pelayananan Teknik Dinas (UPT PPA) Pusat
Perlindungan Pemberdayaan Perempuan dan Anak (UPT PPA) mendapatkan hasil
sebagai berikut terbukanya klien, hilangnya trauma ringan akibat pelecehan
seksual, meningkatnya fungsi sosial serta komunikasi lebih baik lagi dikeluarga
maupun dilingkunga. Teknik yang digunakan dalam pemulihan trauma yaitu
membangun hubungan dengan korban, untuk selanjutnya korban lebih leluasa dan
percaya untuk menyampaikan hal yang ingin di ceritakan.

Kata Kunci : Pedofilia, Penyimpangan, Anak-anak



EFFORTS OF RECOVERY ON THE EMOTIONS OF VICTIMS OF
CRIME OF PEDOPHILIA (CASE STUDY IN THE TECHNICAL
IMPLEMENTATION UNIT OF WOMEN AND CHILDREN
PROTECTION (UPT PPA)

PROVINSI RIAU)

ABSTRACT
AZMI KHOLIQ

Human Rights (HAM) in all aspects of ‘life,sespecially the protection of
children in Indonesia. Itis explained in the law that children are an'inseparable part
of the survival of human life and the sustainability of a nation and state. The rise in
recent years how vulnerable children are to become victims of immoral crimes. A
crime against decency is defined as a form of violation/crime against moral values
(moral norms).. Pedophilia is a form of crime against children. Pedophilia is
someone whao has deviant sexual behavior with children, Pedophilia is a disorder or
mental disorder in someone to act by making children the target of that action,
generally the form of action is in the form of an outlet for sexual desire. This act of
sexual harassment is very disturbing because the victims themselves are children,
this sexual harassment causespsychological trauma that cannot be cured in a short
time. Based on the facts that happened, this study aims to determine the efforts to
recover the emotions of children who are victims of pedophilia crime at UPT PPA
Riau Province: This type ofresearch is descriptive qualitative using qualitative
methods. namely descriptive ‘fesearch, | Thesmost practical way to do this is to
conduct in-depth interviews. In this study, the authors made key informants and
informants the object of research. Because by conducting interviews with key
informants and informants to get answers from the results of related research,
efforts to handle child victims of sexual harassment, the Technical Service Unit of
the Service (UPT PPA) Center for the Protection.of Women and Children
Empowerment (UPT PPA) ebtained the following results: loss of minor trauma due
to sexual harassment, improved social funetion and better communication in the
family and in the environment. The technique used in trauma recovery is to build a
relationship with the victim, so that the victim is more flexible and confident in
conveying what he wants to tell

Keywords: Pedophilia, Deviance, Children
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BAB |

PENDAHULUAN

o
yang telah ngar JM‘ 2014 Tentang
Perlindunga
dari keberlg
negara. Anak s

sejak dalam

(cinta). Pedofilia sebagai ganggua elainan jiwa pada seseorang untuk
bertindak dengan menjadikan anak-anak sebagai sasaran dari tindakan itu,
umumnya bentuk tindakan itu berupa pelampiasan nafsu seksual. Tindak pelecehan
seksual ini sangat meresahkan karena yang menjadi korban itu sendiri adalah anak-
anak, pelecehan seksual ini menimbulkan trauma psikis yang tidak bisa

disembuhkan dalam waktu singkat.Dampak tindak kekerasan seksual ini memang

berbeda-beda tergantung dari bagaimana perlakuan pelaku terhadap korban. Para
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pelaku pedofilia seringkali menandakan ketidakmampuan berhubungan dengan
sesama dewasa sehingga mencari anak-anak sebagai pelampiasannya, kebanyakan

penderita pedofilia adalah korban pelecehan seksual pada masa kanak-kanaknya.

melanggar norma ke aan. S ‘

yaitu pelangara : ilai, ‘susila ﬁ’ salah satunya

- o
kekerasan seksual y: oleh Pedc &
<z

et

lang: indungan Anak telah
T

aturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang (Perppu) Nomor 016 tentang perlindungan anak telah
mengatur sanksi pidana bagi pelaku kekerasan seksual terhadap anak namun
penjatuhan pidana tersebut belum memberikan efek jera dan belum mampu

mencegah secara komprehensif terjadinya kekerasan seksual terhadap anak.

Peraturan hukuman bagi para tindak pelaku Pedofilia sudah diatur secara

khusus di perundangundangan di Indonesia. Lahirnya Peraturan Pemerintah
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Pengganti Undang-Undang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2016 perubahan kedua atas
UU Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagai bentuk kebijakan

pemerintah untuk mengatasi fenomena kekerasan seksual terhadap anak, memberi

efek jera terhad cegah _terj n seksual terhadap
anak, P i i.dan pidana
seumur ahan'berupa pe laku. Selain
NN !‘i’gg
itu, perlu k? i é’l{ ebiri kimia,
pemasanga ksi ele )
1.1 Data S ual hac un 2019-2021
NO | Kab
2021
1 | Kota 3
2 | Kota 0
3 | Kab. i 4 1
4 | Kab. I 0
Hilir HOANiB
5 | Kab. In I 1
Hulu
6 | Kab. Kam . 1
7 | Kab. Kuansi 0
8 | Kab. Kepulauan 0
Meranti
9 | Kab. Pelalawan 1 2
10 | Kab. Rokan 15 1 4
Hilir
11 | Kab. Rokan 1 0 0
Hulu
12 | Kab. Siak 2 0 0
13 | Daerah lainnya 1 0 0
JUMLAH KASUS 61 8 12

Sumber: UPT.PPA Provinsi Riau



Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) mencatat bahwa kasus
kekerasan seksual terhadap anak terus meningkat. Pada 2019, ditemukan sebanyak
350 perkara. Jumlah ini meningkat 70 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Sedangkan pada«tahun™ 2020, Kementerian+ Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kementerian PPPA) menyatakan, angka kekerasan pada anak
terbilang tinggi pada paruh pertama‘tahun 2020, Kementerian PPPA setidaknya
mencatat ada 4.116 kasus kekerasan pada anak pada periode 1 Januari hingga 31
Juli 2020, ~ yang juga terjadi pada - saat pandemi Covid-19.

Berdasarkan sistem informasi online perlindungan perempuan dan anak
(Simofa PPA) per 1 Januari sampai 31 Juli 2020 ada 3.296 anak perempuan dan
1.319 anak laki-laki menjadi korban kekerasan. kekerasan yang terjadi pada anak
terdiri dari 1.111 kekerasan fisik, 979 kekerasan psikis, 2.556 kekerasan seksual,

68 eksploitasi, 73 tindak pidana perdagangan orang, dan 346 penelantaran.

Pelecehan seksual pada anak tersebut mempunyai dampak yang besar dalam
keberlangsungan kehidupan anak. Pelecehan seksual tersebut dapat mengakibatkan
kecemasan, perilaku agresif, paranoid, gangguan.stres pasca trauma, depresi,
meningkatkan percobaan bunuh “diri, gangguan disasosiatif, rendahnya
penghargaan diri, penyalah gunaan obat, kerusakan dan kesakitan pada organ
kelamin, perilaku seksual menyimpang, ketakutan pada seseorang atau tempat,
gangguan tidur, agresif, menarik diri, somatisasi serta menurunnya Kinerja di

sekolah semua bisa terjadi akibat emosional anak terganggu.

Tujuan dan dasar pemikiran perlindungan hukum terhadap anak tidak dapat

dilepaskan dari tujuan bagaimana mewujudkan kesejahteraan anak sebagai bagian



integral dari mewujudkan kesejahteraan sosial secara menyeluruh. Dengan prinsip
bahwa anak merupakan generasi penerus bangsa karena di pundaknya terletak tugas
bangsa yang belum terselesaikan oleh generasi-generasi sebelumnya. Sebagai
generasi penerus_eita-cita bangsa.dan negara,-anak-anak harus dapat tumbuh dan
berkembang menjadi manusia dewasa yang Sehat jasmani dan rohani, cerdas,
bahagia, berpendidikan dan. bermorak tinggi ;serta terpuji. Perlindungan anak
merupakan “hal mutlak yang harus diperhatikan dalam wujud memberikan

kesejahteraan dalam konteks kesejahteraan sosial secara keseluruhan.

Anak menjadi rentan terhadap tindak kekerasan yang terjadi baik yang terjadi
di lingkungan keluarga terlebih yang terjadi di luar dari lingkungan keluarga .anak
seringkali menjadi korban karena merupakan objek. lemah dari sebuah tindak
kekerasan yang dilakukan oleh pelaku kekerasan, Tindak kekerasan terhadap anak
adalah perilaku .dengan sengaja-maupun tidak-Sengaja yang ditujukan untuk
mencederal atau merusak anak, baik berupa serangan fisik, mental sosial, ekonomi
maupun seksual yang melanggar hak asasi-manusia, bertentangan dengan nilai-nilai

dan norma-norma dalam masyarakat, berdampak-trauma psikologis bagi korban.

Pelecehan seksual terhadap anak-anak jauh lebih sulit didiagnosa ketika
pelecehan tersebut berlangsung, karena dari 20 hingga 35 persen anak-anak yang
menjadi korban tidak menunjukkan gejala-gejala bahwa mereka baru saja
mengalami pelecehan. Inilah yang sangat mengganggu perkembangan psikis anak
karena ada banyak anak yang menyembunyikan pelecehan yang mereka alami;
persis seperti orang dewasa yang menyembunyikan yang mereka lakukan terhadap

anak-anak. Menyembunyikan pelecehan yang dialami sang anak pada kasus ini



disebabkan karena anak merasa identitas inti dari sang anak sudah demikian hancur

sehingga ia merasa tak bisa sembuh dari trauma tersebut.

Anak-anak korban. pelecehan kerap menunjukkan gejala yang dapat
mengganggu .perkembangan  psikososialnya, mulai_dari keeemasan, depresi,
pemisahan diri —karena merasa malu akan kejadian yang telah menimpanya—, atau
ekspresi kemarahan hingga kemerosotan di bidang sosial, akademik, dan berbagai
bidang lain.  Terganggunya perkembangan psikis anak terutama psikososial
disebabkan karena ia merasa terhina yang dipenuhi rasa bersalah seolah-olah
merekalah yang menyebabkan terjadinya pelecehan tersebut. anak-anak mengalami
gangguan akibat pelecehan seksual yang diterimanya cenderung bergulat dengan
depresi yang secara umum cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan orang lain, baik itu orang dewasa maupun dengan teman sebaya mereka,
mudah marah, bertindak kasar.~Terkadang depresi‘ini berujung pada usaha bunuh

diri.

Berbagai penelitian terhadap anak-anak korban pelecehan seksual
menunjukkan bahwa 60 dari.70 persen dari mereka mengembangkan gangguan
psikologis —yang paling umum adalah'PTSD atau gangguan paska stress traumatik—
namun juga sangat mungkin akan melibatkan gangguan-gangguan lain semisal
gangguan perilaku, kecemasan, pemisahan diri, depresi. Gangguan pemisahan diri
bisa berwujud dalam bentuk menghindarkan diri dari orang lain, mati rasa, lamunan
akut, fantasi yang berlebihan, serta berbagai keluhan somatik semisal pingsan dan
ketidakberdayaan fisik. Anak-anak yang mengalami PTSD akibat pelecehan

seksual akan menunjukkan kecemasan yang berlebihan, seringkali mengalami



kembali trauma tersebut secara flashback, dan terkadang menghidupkan kembali

trauma tersebut melalui perilaku seksual.

Pendapat Kriminolog Adrianus Meliala 11 membagi pedofilia dalam dua jenis;
pertama, pedofilia hormonal, yang merupakan kelainan biologis dan bawaan
seseorang sejak lahir. Dan kedua, pedofilia habitual, kelainan seksual yang
terbentuk dari kondisi sosial ‘penderitanya. Umumiya bentuk tindakan itu berupa
pelampiasan nafsu seksual. Tindak pelecehan seksual ini sangat meresahkan karena
yang menjadi korban adalah anak-anak. Pelecehan seksual ini menimbulkan trauma
psikis yang tidak bisa disembuhkan dalam waktu singkat. Dampak tindak kekerasan
seksual itu memang berbeda-beda, tergantung dari bagaimana perlakuan pelaku

terhadap korban.

Kasus pedofilia yang tidak dilaporkan ke polisi sudah pasti lebih banyak lagi,
mengingat kultur masyarakat Indonesia' yang cenderung menganggap tabu kasus-
kasus yang berhubungan dengan seks. Ditambah lagi fakta bahwa pelaku pedofilia
mayoritas adalah yang dikenal dengan baik oleh anak, dalam ini bisa jadi anggota
keluarga itu sendiri. Hal"itu membuat makin.banyak kasus pedofilia yang tidak
berani dilaporkan, karena khawatir membuat nama baik keluarga tercemar dan

sejenisnya.

Hukum di Indonesia yang menjerat pelaku pedofilia tidaklah serius, sehingga
hukuman bagi kaum pedofilia tidaklah setimpal dengan apa yang diperbuat dan
resiko rusaknya masa depan para korban. Selain itu perlindungan bagi masyarakat

bagi korban pedofil juga sangat kurang. Perhatian masyarakat khususnya dalam
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konteks anak-anak, pada masa sekarang lebih mengarah pada perilaku anak yang
melanggar norma hukum dan juga perilaku kriminalitas yang dilakukan oleh anak.

Tetapi tindak pidana yang dilakukan oleh kaum orang dewasa terhadap anak masih

penelitian ) PAY/ =N ADAP EMOSI

KORBAN TH ' PEDOFIL -‘ . nit Pelaksana

bahkan juga cemoohan dari masyrakat. Orang dewasa yang dinilai sudah
memiliki pemikiran yang matang saja belum tentu dapat melewati keadaan
menjadi korban pelecehan seksual, apalagi anak-anak yang dinilai belum

dewasa.

Selain secara emosional/psikis dampak nyata dari pelecehan/kekerasan

seksual yang dialami oleh anak meliputi disfusi seksual, keluhan somatik,
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kehamilan yang tidak diinginkan, sakit kronis, tertular penyakit kulit, tertular

penyakit menular seksual hingga kecanduan melihat film porno.

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan studi
dalam rangka mengetahui Upaya Pemulihan Terhadap Emosi Anak Korban

Tindak Pidana Pedofilia.

2. Manfaat Akademis



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi
peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian

yang sama, yaitu mengenai Upaya Pemulihan Terhadap Emosi Anak

Korban Ting

pagi mahasiswa

indak Pidana
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA BERFIKIR

2.1 Kerangka Ko

dan prasarana

digunakanl

sesuai dengan kedudukannya, maka ia'menjalankan suatu upaya (Soeharto 2002).
Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara, juga dapat dimaksud sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana terarah untuk menjaga

sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul(soekamto 1984;237).

Surayin (2001:665) mengungkapkan bahwa upaya merupakan usaha; akal;

ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud). Dalam setiap upaya yang dilakukan oleh
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seseorang bertujuan untuk mencegah sesuatu yang dianggap tidak diperlukan atau

mengganggu agar bisa dicarikan jalan keluarnya.

jalan keluar.
yang dilakukan

ecehan seksual.

uhkan sehingga

yaitu dapat

darwis mendefinisikan emosi sebagai suatu gejala psiko fisiologis yang
menimbulkan efek pada persepsi, sikap dan tingkah laku serta mengejawantah

dalam bentuk ekspresi tertentu.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat dapat disimpulkan bahwa pemulihan
emosi adalah bantuan penyembuhan yang berupa bimbingan serta kegiatan layanan

konseling, yang dilakukan oleh seorang pekerja sosial maupun pekerja profesional
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dibidang konseling yaitu konselor atau psikolog untuk membantu korbandalam

memperbaiki kondisi emosional atau perasaan. Dalam hal ini mengenai aspek

permasalahan emosional anak, memang tertuju kaitannya dengan upaya bagaimana

perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dari perubahan perilaku.
Chaplin (1989) membedakan emosi dengan perasaan, perasaan (feelings)
adalah pengalaman disadari yang diaktifkan baik oleh perangsang eksternal

maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah.

Sedangkan menurut Sudarsono (1993) Emosi adalah Suatu keadaan yang

kompleks dari organism seperti tergugahnya perasaan yang disertai dengan



perubahan-perubahan dalam organ tubuh yang sifatnya luas, biasanya
ditambahi dengan perasaan yang kuat yang mengarah ke suatu bentuk tingkah
laku atau perilaku tertentu. Erat hubungannya dengan kondisi tubuh, denyut
jantung, sirkulasi- darah, pernafasan, dapat diekspresikan seperti tersenyum,
tertawa, menangis, dapat merasakan sesuatu seperti merasa senang, merasa

kecewa.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Richard S. Lazarus (1991:37) dalam
Darwis (2006:19) yang mengutip definisi dari para pendahulunya seperti

Hilman (1960) dan Drever (1952) sebagai berikut:

"Emotion : Differently described and explained by different
Psychologists, but all agree that it is a. complex state of the
organism, involving bodily changes of a widespread character-in
breathing, pulse, gland secretion, etc.- and, on the mental side, a
state of excitement or perturbation, marked by strong feeling and
ussualy an impulse~towards a definite\ form of behavior. If the
emotion Is. Intense there ' is\ some disturbance of the intellectual
functions, a measure of dissociation, and a tendency towards action
of an ungraded or protopatic character. Beyond this description
anything else would mean an entrance into the controversial field.

“Emosi: Dilukiskan dan dijelaskan secara berbeda oleh psikolog
yang berbeda, namun semua sepakat bahwa emosi adalah bentuk
yang kompleks dari“organisme, yang melibatkan perubahan fisik
dari karakter yang luas ‘dalam bernafas, denyut nadi, produksi
kelenjar dsb-dan, dari sudut mental, adalah suatu keadaan senang
atau cemas, yang ditandai dengan adanya perasaan yang kuat, dan
biasanyadorongan menuju bentuk nyata dari suatu tingkah laku.
Jika emosi itu sangat kuat akan terjadi sejumlah gangguan terhadap
fungsi intelektual, tingkat disasosiasi dan kecenderungan terhadap
tindakan yang bersifat tidak terpuji. Di luar deskripsi ini, hal lain
akan berarti masuk ke dalam bidang yang kontroversial.



Menurut Darwis (2006:18) mendefinisikan emosi sebagai suatu
gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan efek pada persepsi, sikap, dan

tingkah laku, serta mengejawantah dalam bentuk ekspresi tertentu. Emosi
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emosi yang positif pula. Sebaliknya, individu akan melakukan
pengamatan atatu tanggapan negatif terhadap sesuatu objek, jika disertai

oleh emosi yang negatif terhadap objek tersebut.

Robert Plutchik (Santrock, 1988:399) dalam Darwis (2006)
mengategorikan emosi ke dalam beberapa segmen:

1. Bersifat positif dan negatif (they are positive or negatif).
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2. Pimer dan campuran (they are primary or mixed).

3. Banyak yang bergerak kekutub yang berlawanan (many are polar

opposites).

5 lainnya, seperti

aitu emosi sensoris

Emosi dapat dikelo Q 3 12 bagic
< | \\‘“’
dan emosi kejiwaan (psikis).
1. Emosi sensoris, yaitu emosi yang ditimbulkan oleh rangsangan dari

luar terhadap tubuh, seperti : rasa dingin, manis, sakit lelah kenyang,

dan lapar.

2. Emosi psikis, yaitu emosi yang mempunyai alasan-alasan kejiwaan.

Yang termasuk emosi ini, diantaranya adalah:
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a) Perasaan Intelektual, yaitu yang mempunyai sangkut
paut dengan ruang lingkup kebenaran. Perasaan ini

diwujudkan dalam bentuk:

e
¢

&
r
o
’
o
&
5
”
-
)

N

e) Perasaan keindahan (estetis), yaitu perasaan yang
berkaitan erat dengan keindahan dari sesuatu , baik
bersifat kebendaan maupun kerohanian.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik emosi antara
lain lebih bersifat subjektif daripada peristiwa psikologis lainnya, bersifat

fluktuatif (tidak tetap), dan banyak bersangkut paut dengan peristiwa
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pengenalan panca indera. Sedangkan bentuk emosi dikelompokkan menjadi

dua yaitu emosi sensoris dan psikis.

2.1.4 Konsep Anak

yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh
karena itu agar setiap anaka kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka
ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang
secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan berakhlak mulia, perlu

dilakukan upaya perlindungan serta untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan
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memberikan jaminan terhadap pemenuhan hakhaknya serta adanya perlakuan tanpa

diskriminasi.

Anak adalah generasi penerus yang akan datang..Baik buruknya masa depan

ik dan dapat

A"

ik secara baik

3
D
=}

| S——
QD
=3

ge)

a fisik, mental
maupun sos kembang, anak
dibandingka Jak eksploitasi,

kekerasan,

ML U ECTS

yang baru dalam suatu tindak pidana, karena korban mempunyai peranan yang
fungsional dalam terjadinya suatu kejahatan. Korban juga memiliki peranan penting

dalam usaha mencari kebenaran materiil dalam suatu tindak pidana tersebut.

Pelaku dan korban bagaikan dua sisi mata uang, yang di dalam tindak pidana
pasti akan ada pelaku tindak pidana dan korban tindak pidana. Hal ini dapat

dibuktikan di dalam delik pembunuhan (Pasal 338 KUHP), yang rumusan deliknya
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“Barang siapa dengan sengaja merampas nyawa orang lain, diancam karena
pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun”. Artinya, dari

rumusan delik ini adanya suatu akibat yang menimbulkan korban dari tindakan

adalah pemberian
untuk menyatake : esetia ar -‘ : p; orang, binatang,
dan sebaga a) akibat suatu
kejadian, pe

dalam bukun S Sunars : ) derita jasmaniah

tindak pidana juga dise seorang ahli Abdussalam

N X\
memberikan pengertian victim ang telah mendapat penderitaan fisik
atau penderitaan mental, kerugian harta benda atau mengakibatkan mati atas

perbuatan atau usaha pelanggaran ringan dilakukan oleh suatu tindak pidana dan

lainnya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.1.6 Konsep Tindak Pidana

Definisi tindak pidana dalam istilah Bahasa Belanda diterjemahkan dengan

“strafbaarfeit”, yang secara teoritis merupakan kreasi daripada ilmu hukum Belanda

dan Indonesia
)
pengeta

kalangan

straftbaarfe

: \';%\“" \ é‘

terjemahan

para ahli hu

dilarang, jika yang menimbulkan bu orang, dan orang tidak dapat diancam
pidana, jika tidak ada kejadian yang ditimbulkan olehnya. Sehingga untuk
menyatakan hubungan tersebut dipakailah istilah perbuatan pidana, yaitu suatu

pengertian abstrak yang menunjuk pada dua keadaan konkret:

1. Adanya kejadian tertentu

2. Adanya orang yang berbuat, yang menimbulkan kejadian itu.
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Oleh sebab itu, kurang tepat jika menggunakan istilah “peristiwa pidana”
karena peristiwa itu adalah pengertian konkret yang hanya menunjuk kepada suatu

kejadian yang tertentu saja, misalnya matinya seseorang. Sama halnya dengan

2. Dapat dipertanggungjawabka pelaku atas perbuatannya;

3. Tindakan dari pelaku tersebut haruslah dilakukan dengan sengaja
ataupun tidak dengan sengaja;

4. Pelaku tersebut dapat dihukum.
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2.1.7 Konsep Pedofilia

Pedofilia berarti keinginan atau orientasi seksual pada anak-anak atau tindakan

pelecehan seksual terhadap anak, sering disebut "Perilaku pedofilia., "Pedofilia

ang terlibat dalam

",

” etapi, terjadi

=

@ - -
menerangke 5
memiliki heé ﬂ

aktifitas se kukan ol h orang W3 anak-anak di bawah

anak-anak di bawah umu ner an kesenangan seksual. Pada
masyarakat tradisional, kasus-kasus pedofilia seringkali dikaitkan dengan upaya

seseorang mencari kesaktian atau kekebalan”.

Pedofilia pertama kali secara resmi diakui dan disebut pada akhir abad kel9.
Sebuah jumlah yang signifikan di daerah penelitian telah terjadi sejak tahun 1980-
an. Saat ini, penyebab pasti dari pedofilia belum ditetapkan secara meyakinkan.Saat

ini, penyebab pasti dari pedofilia belum ditetapkan secara meyakinkan. Penelitian
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menunjukkan bahwa pedofilia mungkin berkorelasi dengan beberapa kelainan
neurologis yang berbeda, dan sering bersamaan dengan adanya gangguan

kepribadian lainnya dan patologi psikologis. Dalam konteks psikologi forensik dan

kejiwaan p cwasa atau re ; a-(pribadi dengan
usia 16 ata biasanysa : an seksual primer
atau ekskl ana per ‘1 U lebih muda,
walaupun pube : ; . Ang - 1 un lebih muda
dalam kasus pedofili {65 Iehib e aian kasikan sebagai

pedofilia.

mengidentifikasi preferensi mereka. Kasi Penyakit International International
Classification of Disseases (ICD) mendefinisikan pedofilia sebagai "gangguan
kepribadian dewasa dan perilaku™ di mana ada pilihan seksual untuk anak-anak
pada usia pubertas atau pada masa prapubertas awal.Istilah ini memiliki berbagai

definisi seperti yang ditemukan dalam psikiatri, psikolologi bahasa setempat, dan

penegakan hukum. (Asmawi, 2005)
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Pedofilia merupakan penyakit Gangguan Kepribadian, masuk dalam sub bab:
Gangguan Preferensi Seksual,sesuai : Diagnostic And Statistical Manual Of Mental

Disorder Edisi Revisi IV (DSM-IV-APA/ American Psychiatric Association 2013)

denda umtuk pelaku kekerasan kepada anak te a kekerasan seksual. Tujuan dari hal tersebut adalah
untuk memberikan efek jera bagi pelaku dan sebagai bentuk langkah nyata untuk memulihkan kondisi psikis,
fisik, dan sosial anak yang menjadi korban tindak kekerasan. Untuk penanganan permasalahan perempuan
dan anak korban kekerasan telah di bentuk Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak
adalah Pusat kegiatan Terpadu yang menyediakan pelayanan bagi perempuan dan anak korban kekerasan di
Kota Pekanbaru

Pembentukan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Pekanbaru

berdasarkan Keputusan Walikota Pekanbaru No. 190 Tahun 2012 tentang Pusat Pelayanan Terpadu
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Perlindungan Perempuan dan Anak Kota Pekanbaru. Pembentukan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempauan dan Anak Kota Pekanbaru di bawah koordinasi Badan Pemberdayaan Perempuan Masyarakat
dan keluarga Berencana yang kegiatannya meliputi : 1. Penanganan pengaduan 2. Pelayanan kesehatan 3.
Rehabilitasi sosial 4. Penegakan

dan bantuan hukum 5. Pelayanan pemulangan dan reintegrasi social 6.

anakanak') dan
odern, pedofil

asin anak™ dan

dibawah umur.

Secara lebih singkat, Robert G Meyer dan Paul Salmon membedakan
beberapa tipe pedophilia. Tipe pertama adalah mereka yang memiliki perasaan
tidak mampu secara seksual, khususnya bila berhadapan dengan wanita
dewasa. Tipe kedua adalah mereka yang punya perhatian khusus terhadap

ukuran alat vitalnya.



Pedofilia juga merupakan gangguan psikoseksual, yang mana fantasi atau
tindakan seksual dengan anak-anak prapubertas merupakan cara untuk
mencapai gairah dan kepuasan seksual. Perilaku ini mungkin diarahkan
terhadap anak-anak berjenis._kelamin_sama atau berbeda dengan pelaku.
Beberapa pedofil tertarik pada anak-anak. Sebagian pedofil ada yang hanya
tertarik pada anak-anak, tapi-ada’pula yang juga tertarik dengan orang dewasa
dan anak-anak Preferensi seksual terhadap anak-anak, biasanya pra-pubertas
atau awal masa pubertas, baik laki-laki maupun perempuan Pedofilia jarang
ditemukan pada perempuan ,Preferensi tersebut harus berulang dan menetap
Termasuk : laki-laki dewasa yang mempunyai_preferensi partner seksual
dewasa, tetapi karena mengalami frustasi® yang Kkronis- untuk mencapai
hubungan seksual yang diharapkan, maka kebiasaanya beralih kepada anak-

anak . (Asmawi, 2005)

Keintiman seksual dicapai melalui manipulasi alat genital anakanak atau
melakukan penetrasi penis sebagian-atau kesuluruhan terhadap alat genital
anak. Sering juga anak-anak dipaksakan melakukan relasi oral genital atau anal
genital. Kebanyakan kaum pedofilis adalah pria, tetapi dalam pemusatan hasrat
erotisnya sering juga melibatkan anak perempuan. Mereka akan mencari anak-
anak yang polos, untuk dijadikan mangsanya dengan bujukan atau rayuan,
memberikan gulagula, coklat, bahkan uang jajan. Seringkali pula mangsanya
adalah anak-anak dari temannya sendiri, seperti anak tetangga atau bahkan
anak-anak saudaranya. Dalil apapun yang menjadikan penyebab anak-anak

dalam perilaku seksual adalah perilaku penyimpangan. Perilaku seksual yang
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melibatkan anak-anak baik untuk tujuan objek seksual maupun untuk
komersial, memberikan pengaruh negatif bagi perkembangan jiwa anak.

Diantara kaum Pedofilia ini, ada juga yang sudah berkeluarga dan mempunyai

kejahatan ssek : 1 o an, homo seksual,

“samen leven bia ostit iﬂ an), pencabulan,

perkawinan d . Namun demikian di antara
<z
kejahatan seksua Q ‘ ‘ ng tida berbentuk atau di lakukan
\ae

dengan cara kekerasan. Ada ahatan seksual (seksual crime) atau
kejahatan kesusilaan itu yang dilakukan dengan suka sama suka atau melalui
transaksi (imbalan uang atau barang untuk melayani kebutuhan seksual
sesorang atas dasar perjanjian) seperti pelacuran. Meskipun demikian,
kejahatan kesusialaan itu jaga dapat berefek pada terjadinya kekerasan

bilamana kejahatan itu bersifat terorganisir, atau pihak yang merasa memiliki

uang banyak “menguasai” transaksi mengidap kelainan seksual dan baru
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terpenuhi kebutuhan seksualnya jika dilayani dengan cara-cara kekerasan.
Begitupun soal kekerasan yang terkait dengan hubungan seksual tidak selalu

dapat dikatakan sebagai kejahatan bilamana ketentuan perundang— undangan

2.2 Kajian

Penelit ulu yang telah

dilakukan o ukan memiliki

keterkaitan alam objek yang

Seksual Oleh Pusat Pelayana I Pemberdayaan Perempuan Dan Anak
(P2TP2A) Mutiara Di Kabupaten Klaten”. Karyailmiah ini membahas tentang
upaya pendampingan hukum terhadap anak yang menjadi korban kekerasan
seksual dan penerapan peraturan perundang-undangan tentang Perlindungan

Anak yang dilakukan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
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Dan Anak (P2TP2A) Mutiara Di Kabupaten Klaten dalam melakukan

pendampingan hukum terhadap anak korban kekerasan seksual. Jenis

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan

pendampingan

rban kekerasan

Seksual Terhadap Anak Dan Perempuan”18 yang disusun oleh I Ketut Sasmita
Adi Laksana. Penelitian ini membahas tentang bagaimana perlindungan hukum
bagi korban kekerasan seksual terhadap anak dan perempuan dan sistem
pemidanaan terhadap pelaku kekerasan seksual anak dan perempuan.
Penelitian ini dilakukan metode penelitian normatif berdasarkan bahan-bahan

hukum dari literatur yang merupakan sebagai suatu proses untuk menemukan



aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum. Adapun
sumber penelitian yang digunakan yaitu bersumber dari sumber hukum primer
dan sekunder, sedangkan analisis yang digunakan adalah dengan metode
analisis dokumentatif (content analisys)..Berdasarkan hasil penelitian tersebut
perlindungan hukum terhadap anak yang menjadi korban kekerasan seksual
mutlak dilakukan oleh pemerintah begitu juga pemerintah mengeluarkan solusi
pidana khusus mengenai kekerasan seksual terhadap anak, dengan memberikan
pidana maksimal bahkan dengan mengeluarkan kebijakan dengan menjatuhkan
pidana tambahan berupa kebiri terhadap pelaku kejahatan.

3. Penelitian skripsi berjudul “Peran Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuandan Anak (P2TP2A) Kabupaten Malang Pasca Terbitnya Perda No.
3 Tahun 2009 tentang Perlindungan Perempuan dan Anak Korban
Kekerasan®19 yang disusun oleh Al-Machi Ahmad, membahas tentang bentuk,
proses, dan kendala-kendala yang dihadapi oleh Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Malang selaku
lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten Malang untuk menangani
kasus-kasus kekerasan dalam keluarga;.baik yang yang dialami oleh pasangan
suami-istri maupun anak-anak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan
datanya ditekankan pada wawancara dan dokumentasi pada P2TP2A Kab.
Malang. Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, P2TP2A Kab.

Malang melakukan pekerjaan pada tiga lini dalam penanggulangan kasus
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kekerasan dalam rumah tangga, yaitu lini pencegahan, pendampingan,
rehabilitasi dan reintegrasi. Sedangkan kendala yang mereka alami di antaranya

adalah keterbatasan tenaga konselor dan sumber dana, juga cakupan Kabupaten

sebagai pelindung anak dalam
mengatasi  kasus kekerasan seksual terhadap anak. KPAI dalam
pelaksanaannya berperan untuk melakukan pengaduan, penelaahan,
pemantauan, evaluasi dan mengawasi bentuk pelanggaran yang melibatkan
anak-anak. Sejak didirikannya KPAI hingga sekarang, KPAI banyak
mengalami beberapa permasalahan serta hambatan yang cukup rumit, seperti

legal standing penanganan perkara KPAI dan minimnya pemahaman
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masyarakat, penegak hukum dan stake holders (pihak berkepentingan) dalam
kerangka perlindungan hak anak.

2.3 Konsep Teori
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| N
Hans Kelsen selanjutnya membag

anggungjawab terdiri dari:

jahat, akibat yang

1. Pertanggungjawaban individu yaitu seorang individu bertanggung jawab

terhadap pelanggaran yang dilakukannya sendiri

2. Pertanggungjawaban kolektif berarti bahwa seorang individu bertanggung jawab

atas suatu pelanggaran yang dilakukan oleh orang lain
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3. Pertanggungjawaban berdasarkan kesalahan yang berarti bahwa seorang individu

bertanggung jawab atas pelanggaran yang dilakukannya karena sengaja dan

diperkirakan dengan tujuan menimbulkan kerugian

liability dan
hukum yaitu

m, sedangkan

hukum (tort liability) dibagi menjadi beberapa teori, yaitu :

a. Tanggung jawab akibat perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
dengan sengaja (intertional tort liability), tergugat harus sudah melakukan
perbuatan sedemikian rupa sehingga merugikan penggugat atau mengetahui

bahwa apa yang dilakukan tergugat akan mengakibatkan kerugian.
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b. Tanggung jawab akibat perbuatanmelanggar hukum yang dilakukan karena

kelalaian (negligence tort lilability), didasarkan pada konsep kesalahan

(concept of fault) yang berkaitan dengan moral dan hukum yang sudah

C.
Penelitian

memahami yang dapat
memaksima

UPT PPA b orban pedofilia
secara huku a konseling atau

Q - ode eptual tentang bagaimana
\ WG

teori berhubungan dengan b or yang telah diidentifikasi sebagali

masalah yang penting. Kerangka yang baik akan menjelaskan secara teoritis

pertautan antara faktor yang diteliti.
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Tabel 11.1 Kerangka Berfikir

A. Pendampingan
Korban di Kepolisian

B. Pendampingan

Kekerasan Seksual

Dari :

A. Pelayanan
Rehabilitasi

B. Upaya Reintegrasi

\Korban di Penaadilan/

\_

Psikososial dan Medis

J
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2.5 Konsep Operasional

Konsep menurut defenisi yang digunakan untuk menggambarkan secara

konsep

konsep a

kondisi ata

menyembuhkan sehingga
kembali dapat melaksanaka ungsionalitas  sosialnya yaitu dapat
melaksanakan tugas hidupnya secara normal dan wajar.

3. Tindak Pidana Pedofilia : pedofilia berarti keinginan atau orientasi seksual
pada anak-anak atau tindakan pelecehan seksual terhadap anak, sering disebut
"Perilaku pedofilia., "Pedofilia adalah tindakan atau fantasi pada dari pihak
orang dewasa yang terlibat dalam aktivitas seksual dengan anak atau anak-

anak.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitia

(sebagai lawannya eksperimen) d eliti adalah sebagai instrument kunci,

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersipat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi (Sugiyono 2010: 15).



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Selain itu, metode penelitian kualitatif juga memposisikan peneliti
sebagai instrument inti. Dalam hal ini, peneliti banyak menghabiskan waktu di
daerah penelitian.untuk mengamati dan memahami masalah secara mendalam.
Metode -ini bersifat deskriptif, sehingga data yang dikumpulkan lebih banyak
berupa kata atau atau gambar.daripada data dalam bentuk angka-angka yang lebih
menekankan proses daripada produk. Metode ini cenderung menganalisis data
secara induktif. Peneliti mengumpulkan data atau bukti-bukti bukan untuk
membuktikan hipotesis yang telah peneliti miliki sebelum melaksanakan penelitian.
Melainkan untuk mengembangkan teori-teori berdasarkan hal-hal hkusus yang
berhasil ditemukan dan dikumpulkan dari lapangan. Selain itu, penelitian ini lebih
menekankan proses daripada produk, sehingga lebih banyak mempertanyakan
bagaimana mengapa daripada._apa ( Zamroni, ,1992:81-82). Seperti yang telah
dijelaskan di atas, bahwa metode penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam hal ini,
penulis mendeskripsikan masalah-masalah yang ditemukan dengan apa adanya.
Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
suatu gejala atau hubungan antara dua gejala.atau lebih ( Irawan Soeharto, 2008:

35)

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru Jalan Rawamangun, Tengkerang

Labuai, Bukit Raya. Dibelakang masjid Ar Rahman Kota Pekanbaru.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

3.3 Sumber Key Informan & Informan

Pada penelitian kualitatif tidak mengenal adanya sample dan populasi. Dalam

penelitian subjek penelitiannya adalah informan. Informan adalah orang orang yang

langsung dam i objek ya ' 1” penelitian ini

No Jumlah

1 1

2 1

3 3

4 3

5 3

6 1

7 1
13

3.4 Sumber Data

1. Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari para informan di
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)

Kota Pekanbaru. Melalui wawancara langsung dengan konselor di Pusat
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Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota
Pekanbaru.

2. Data sekunder adalah data yang sudah ada pada lokasi penelitian yang

men dengan permasalahan

“\H!\“ .Q*‘ 2
. K
=

Metode pe Jlan data S an standar untuk
memperoleh da ang ukan. Berda piris, bahwa
pengumpulz semua metode

pengumpula ara mendalam,

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mrengajukan
pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu” (Moleong, 2012, hlm. 186). Teknik Wawancara ini, merupakan
sumber utama dalam pengumpulan data, tujuan dari wawancara ini yaitu untuk
mendapatkan informasi-informasi data secara lebih jelas dan akurat terkait

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan mengenai upaya-upaya Unit
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Pelaksana Teknis Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anak (UPT PPA) dalam penanganan dan penanggulangan tindak kekerasan

seksual terhadap anak, serta kendala-kendala yang dihadapi pada saat proses

adalah proses-pro . @ ‘

ngatar eknik ini digunakan oleh
W

b\ Y

penulis untuk melihat prose akukan oleh UPT PPA dalam upaya
pemulihan emosi anak korban pedofilia langsung di lokasi penelitian yaitu
untuk melihat langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan.
Observasi yang digunakan termasuk kedalam Participant Observation dimana
penulis terlibat langsung dalam setiap kegiatan sehari-hari dalam proses

penanganan dan penanggulangan tindak kekerasan seperti ikut serta dalam

kegiatan memberikan konseling terhadap korban. Dengan melakukan
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observasi, penulis dapat membuktikan kebenaran teori-teori yang menjadi

acuan dengan keadaan langsung dilapangan.

3. Dokumentasi

-_ﬁ (UPT P2TP).
o
J‘,’ elitian sebagai
o
*'}
=)

sumber data

@‘ len yan ada kaitannya dengan obyek
yang diteliti. Seperti sumh \‘ ukum mengenai kekerasan seksual

terhadap anak
3.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu
dengan mengkaji data yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang ada dari

berbagai sumber baik dari buku, jurnal, serta media tulis lainnya kemudian
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menelaahnya, mempelajarinya, dan menyusunnya dalam suatu satuan, yang

kemudian dikategorikan pada tahap berikutnya dan memeriksa keabsahan data serta

membuat analisis sesuai dengan kemampuan peneliti untuk membuat suatu




3.7 Jadwal Kegiatan

Agustus

Tabellll.1: Jadwal KegiatanPenelitian
No. | - Jenis Kegiatan Bulan dan minggu ke-
April Mei Juni Juli
1 | Persiapan dan
penyusunan
usulan penelitian
2 | Seminar . usulan
penelitian
3 | Perbaikan usulan
penelitian
4 | Penelitian
lapangan
5 | Pengelolaahan
dan analisa data
6 | Konsultasi  dan
bimbingan skripsi
7 | Ujian skripsi
8 | Reuvisi dan

pengesaan skripsi

Sumber : Modifikasi penelitian tahun 2021
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

itu dipimpin oleh sesorang kepala'su put Batin. Daerah yang mulanya sebagai
ladang, lambat laun menjadi perkampungan. Kemudian perkampungan senapelan
berpindah ketempat pemukiman baru yang kemudian disebut Dusun Payung Sekaki
yang terletak di tepi muara sungai siak. Nama Payung Sekaki tidak begitu dikenal
pada masanya melainkan Senapelan.

Perkembangan Senapelan berhubungan erat dengan perkembangan Kerajaan

Siak Sri Indrapura. Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di



Senapelan, beliau membagun istananya dikampung Bukit berdekatan dengan
perkampungan Senapelan. Diperkirakan istana tersebut terletak di sekitar Mesjid
Raya sekarang. Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah mempunyai inisiatif untuk
membuat Pekan di'Senapelan tetapi tidak berkembang. Usaha yang telah di rintis
tersebut kemudian di lanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammad Ali di tempat
baru yaitu sekitar pelabuhan sekarang. Selanjutnya pada hari selasa tanggal Rajah
1204 H atau tanggal 23 Juni 1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat
suku (Pesisir, Lima Puluh, Tanah Datar dan Kampar), negeri Senapelan namanya
menjadi “Pekan Baharu” selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota Pekanbaru.
Mulai saat itu sebutan Senapelan sudah di tinggalkan dan mulai popular sebutan
Pekan Baharu, yang dalam bahasa sehari-hari disebut Pekanbaru
B. UNIT PELAKSANA TEKNIS PERLINDUNGAN PEREMPUAN
DAN ANAK (UPT PPA)
1. Sejarah instansi
Pusat Pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan anak (P2TP2A)
merupakan salah ‘satu = wadah pelayanan pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak yang berbasis.masyarakat. Pelaksanaannya dilaksanakan oleh
seluruh kekuatan masyarakat dengan cara ikut berperan serta secara aktif sesuai
dengan kemampuannya. Pemerintah daerah memberikan dukungan dan komitmen
yang kuat serta memfasilitasi pelaksanaannya dengan melibatkan peran serta
masyarakat (LSM, Ormas, Sektor Swasta, Dunia Usaha, Lembaga / Donor, dll).
Sebelum diganti nama menjadi pusat pelayanan terpadu pemberdayaan

perempuan dan anak (P2TP2A) Provinsi Riau, pada tahun 2007 bernama WCC



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

(Women Crisist Center). Menindaklanjuti banyaknya kasus yang terjadi maka
dalam peraturan presiden Rl No.38 tahun 2008 tentang rencana kerja pemerintah

tahun 2009 yang bertujuan untuk mengentas kemiskinan serta mewujudkan

sekarang.

awAkN

daerah) na

memantau

terbentuk d

v

b. Memberikan pelayanan yang meliputi pendampingan psikologis,
advokasi, serta informasi terhadap perempuan dan anak yang mengalami
tindakan kekerasan.

c. Membangun P2TP2A sebagai basis pemberdayaan perempuan dan anak

secara preventif, kuratif, rehabilitatif.
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C. Letak Geografis Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) Provinsi Riau

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)

bagain sebelah bara ola D€ an Peren uan dan Anak

Provinsi Alfz 1 pas Perhubungan
Pemerintah au, sebe 3 arkotika Nasional
Provinsi Ri
Pelayanan
40312, Fax.

Perempuan dan

lama ini Pusat

D. Tujuan Instansi
1. Tujuan Umum
a. Meningkatkan peran serta masyarakat dan pemangku kepentingan
(stakeholder) dalam penyelenggaraan pelayanan terpadu pemberdayaan
perempuan serta kesejahteraan dan perlindungan anak

b. Menyediakan berbagai pelayanan bagi perempuan dan anak.



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

c. Menyediakan sarana bagi peningkatan kualitas hidup perempuan serta
kesejahteraan dan perlindungan anak.

2. Tujuan Khusus
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

berkaitan dengan pertanyaan pen eh data dan pemahaman
yang tidak 3 ada tek o ; : dokumentasi,

sebelum me penulis me H _' L ' ebagi berikut:

a. o : ot B o2 Tt ‘
anda an di o ‘-If &
I

idak terstruktur

Dalam melakukan wawancara tentunya terlebih dahulu menyusun pedoman
wawancara dengan berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, tinjauan
pustaka dan hasil penelitian sebelumnya Bentuk wawancaranya ini memungkinkan
peneliti untuk mengembangkan peryataan situasi dengan subjek penelitian namun

masih berpegang pada tema penelitian wawancara.
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Penelitian diawali dengan turun langsung kelapangan untuk mencari data
korban kekerasan seksual pedofilia tahun 2019,2020,2021 yang bersumber pada

UPTD P2TP2A Provinsi Riau. Data yang diperoleh sebagai acuan peneliti untuk

informan, o enemukan jawaba - ertanyaan peneliti

dan tujuan uta ~ ) dan informa | pene an Upaya Pemulihan

Terhadap Kasus di Unit
Pelaksana Té ﬁl’ ;ﬁ Perempuan Dan
Anak, Provi 'ﬂ au, Staff UPTD

P2TP2A, Korban

)
at
E

)
2>
-~
=

;
o
¢
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Tabel 5.1 Jadwal Wawancara Dengan Key Informan Dan Informan

Key : Tempat Penelitian

Informan [

Sumber : Modifikasi Peneliti 20

5.2 Hasil Penelitian

5.2.1 Metode Pemulihan Emosi Pada Korban Kekerasan Seksual

Adapun bentuk pemulihan terhadap emosi korban pelecehan seksual yakni,
UPTD P2TPA menetapkan pendampingan advokasi hukum dan pendampingan

konseling sebagai penanganan dalam membantu klien, dalam hal tersebut UPTD



P2TP2A menyediakan atau membantu penanganan kasus terhadap korban untuk
diproses secara hukum/ligitasi yaitu pendampingan advokasi, atau secara
konseling/nonkonseling yaitu pendampingan psikologis terhadap korban, seperti

yang disampaikan-oleh Bapak Hendri Samantha; M.AP :

"UPTD P2TP2A4 dalam fokus programnya pelayanan, selain memberikan
pendampingan advokasi hukum dan pendampingan konseling. Adapun selain itu
juga memberikan pelayanan Kesehatan untuk korbanyang mengalami kekerasan
pada fisiknya dan bekerjasama dengan Rumah Penyembuhan Trauma Central
(RPTC) untuk menyembuhkan trauma pada korban terhadap lingkungan tempat
tinggal sebagai pendukung dalam mempercepat pemulihan kondisi emosi si
korban, terhadap kasus pelecehan seksual, di kepolisian klien perlu didampngi
karena seringkali orang tua korban harus berjuang lebih keras untuk mendapatkan
keadilan. Proses penyelidikan kasus plecehan seksual tidak butuh lama bagi polisi
meringkus pelaku terlebih lagi kasus pelecehan seksual sangat berdampak negatif
bagi anak. Serta konseling atau rujukan ke shelter/ rumah aman, pelayanan sosial,
pemberian bantuan modal, dan perawatan medis tersebut sebagai upaya untuk
memberikan penyembuhan terhadap klien, konselor dalam- hal ini konselor
mengatasi dampak trauma, mengembalikan kembali percaya diri, kemudian anak
dirujuk ke rumah aman untuk’smemaksimalkan” pemulihan, perawatan medis
apabila klien mengalami kekerasan fisiknya, kemudian klien diberi bantuan modal
dalam rangka penguatan ekonomi pasca kasus

Berdasarkan analisis .penulis dari hasil wawancara dengan UPT PPA
merupakan salah satu wahana pelayanan bagi perempuan dan anak dalam upaya
pemulihan korban pedofilia. Anak dalam kehidupan sehari hari seringkali
mendapatkan perlakuan yang tidak semestinya, dalam tahap penyembuhan korban
pedofilia lingkungan sangat mempengaruhi pemulihan emosi korban dikarena
lingkungan yang tidak medukukung sehari hari akan mendapatkan perlakuan yang
tidak semestinya sehingga mereka sangat membutuhkan lingkungan yang baik, ada

beberapa upaya penanganan yang dilakukan UPT PPA yaitu :
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1. Penanganan Secara Litigasi
Penanganan secara ligitasi yaitu penanganan yang secara advokad kejalur

hukum dan kepolisian, klien didampingi untuk menindak lanjuti proses kasusnya di

pelayanan pem eC alui pros ’ g, rujukan ke
shelter/ ru : ayanan dal, dan perawatan
medis yan berikan ap- an pele ‘g tuk penguatan

pemulihan

diterima oleh UPTD P2TP2A dengan ditindak lanjuti dalam proses
penanganannya.

2. Adanya pihak keluarga bersama korban yang menghubungi dan datang
sendiri ke UPTD P2TP2A, melaporkan atas apa yang menimpa anak atau

saudaranya.
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3. UPTD P2TP2A melakukan penjangkauan korban, menerima informasi

dari Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA), Perlindungan Terpadu

Ramah Anak (PATBM), Partisipasi Publik Untuk Kesejahteraan Perempuan

yang d
kesini

a klien datang
inta bantuan

Kemudian UPTD P2TP2A menerima dengan terbuka untuk menangani korban
dengan bermacam penanganan. Dalam penanganan kasusnya konselor berbagai
media untuk menggali informasi terhadap anak, kemudian konselor memberikan

penanganan yang tepat untuk pemulihan emosi korban.



5.2.3 Proses Pelaksanaan Pemulihan Emosi Korban

Setelah konselor mengetahui kronologisnya cerita dari anak maka konselor
fokus bertujuan untuk pemulihan kondisi emosi korban melalui kegiatan konseling,
perawatan medis.dan tersedia-rujukan ke shelter/frumah aman jika dibutuhkan.
Selain itu pelayanan sosial dan akses keterampilan pendidikan life skill menguatkan
korban untuk menyelesaikan -kasusnya /melalul, jalur hukum dan memberikan

pendampingan:

Tahap pertama yakni, penerimaan. Selanjutnya konselor dan korban beserta
orang tua masuk kedalam ruangan untuk didampingi dalam mengikuti proses
konseling, keberhasilan konseling ini sangat dipengaruhi terhadap cerita anak/

korban.

Sebagaimana diungkapkan oleh psikolog ibu Etty Herwati bahwa:

“Dari sebelum melakukan pemulihan terhadap emosi korban, kami akan
memberi kenyamanan kepada korban supaya korban bisa menceritakan
kronologisnya kejadian, hal ini agar nantinya memudahkan proses konseling
jika anak sudah bercerita tentang kejadian yang menimpanya, UPTD P2TP2A
juga tidak sendiri dalam melakukan penyembuhan terhadap korban seperti
halnya terdapat luka lukafisik pada korban, sedangkan kita punya dokter maka
kita bawa kerumah sakit maka terlebih dahulu. Selanjutnya korban dibawa ke
rumah aman apabila lingkungan korban tidak memungkinkan untuk
menyembuhkan trauma korban, tapi apabila tidak diperlukan maka konselor
hanya melakukan konseling face to face terhadap korban dirumahnya”.

Dalam prosesnya konselor melakukan penerimaan awal yang baik secara
kontak langsung dengan korban face to face (tatap muka) untuk semakin

membangun kedekatan yang baik terhadap anak.



Disampaikan lagi oleh psikolog ibu Etty Herwati bahwasanya:

“agar konselor berjalan lancar dalam proses konseling, maka anak akan
dibuat nyaman agar mampu bercerita tentang permasalahnnya, oleh
karenanya konseling. dilakukan secara tatap muka, dalam ruangan khusus
yang telah_disediakan di  UPTD.P2TP2A yang sudah.disediakan banyak
property seperti boneka dan alat gambar. Apabila korban tidak memungkinkan
untuk datang ke UPTD P2TP2A karena faktor ekonomi dan fisik, dan lainnya
yang tidak memungkinkan. .untuk ,.korban datang maka pihak UPTD
mengunjungi korban (home visit) di tempat "

Dalam analisis di atas dapat disimpulkan bahwa tercapainya kesuksesan
konseling, maka konselor perlu memberikan empati, penghargaan terhadap klien
dalam penerimaan yang baik hingga akhir proses konseling, hal itu sekaligus

konselor dapat melakukan menggali informasi terhadap klien.

UPTD P2TP2A telah menyediakan fasilitas ruangan khusus untuk konseling
bagi para klien anak korban pelcehan seksual: Ruangan tersebut berukuran 3 x 2
meter dan telah didesain senyaman mungkin dengan segala fasilitas boneka, alat
menggambar untuk klien, untuk proses konseling dilakukan pada jam kerja setiap
hari senin sampai jum’at, pukul 08:30 sd 16:30, berlangsung selama kurang 2 jam,
Adapun konseling home visit dilakukan apabila orang tua mengabarkan jika si klien
tidak ada perubahan yang lebih baik atau mungkin berubah lebih negatif lagi,
selanjutnya penemptan di shelter, apabila korban sementara sangat memerlukan

rumah aman.

Tahap kedua, dalam proses konseling, selanjutnya konselor lebih berperan aktif

untuk menggali informasi dari korban dan mengidentifkasi kebutuhannya.



Konselor berusaha mengklarifikasi masalah konseli dengan memberikan anak
permainan sehingga anak akan merasa nyaman dan akan mnceritakan semu
kejadian yang ia alami sehingga konselor mengetahui proses konseling selanjutnya

lebih fokus dan terarah.

Dalam proes konseling terhadap anak korban pelecehan seksual, konselor
menggunakan teknik konseling bermain dan menggambar yang mana konselor aktif
bertanya menggali informasi terhadap anak/ klien, bertujuan agar mengetahui yang
benar adanya terjadi terhadap anak dan memberikan seting lingkungan yang tenang

agar klien mampu menceritakan permasalahannya dengan rasional.

Sebagaimana telah diungkapkan oleh ibu Etty Herwati selaku konselor dalam

penanganan kasus psikologis di UPTD P2TP2A:

“dalam proses. konseling tidak sedikit, juga orang tua yang bercerita
tentang masalah klien setelah ipendekatan barulah dengan anak/ klien,
selanjutnya baru kita akan membimbing ia dengan memberikan penghargaan
terhadap permasalahannya melalui konseling behavioural yakni konselor
mencari dukungan dari keluarga dan menseting lingkungan yang aman agar
klien lebih pulih'dengan lingkungan yang tenang. Pada saat konseling bersifat
memfasilitasi dengan informasi agar korban dapat kembali stabil emosinya
serta mampu menyesuaikan keadaannya dan dapat mnenetukan tindakan yang

’

akan dijalaninya sehingga anak kelak dewasa tidak menjadi pelaku.’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa konselor berusaha menseting
lingkungan keluarga sehingga nantinya konseling merasa aman dan nyaman
kembali terhadap lingkungannya. Selanjutnya konselor memberikan konseling
behavioral yakni memberi kenyamanan lagi terhadap lingkungan tempat tinggal

anak yang bertujuan untuk mengubah emosional korban seperti takut, benci, cemas,
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was-was yang dirasakan korban dengan mendidik memberikan reward agar dapat
bangkit dan mempunyai kepercayaan diri yang baik serta mampu menerima

kenyataan hidup dan mampu beraktifitas lagi layaknya sebelum mendapatkan

" AN Macamnya

Berbag PTD P2TP2A

memudahkan

ELEL LY

terhadap a
pelayanan dan keamanan

maupun ke
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5.2.4 Hasil Upaya Pemulihan Terhadap Anak Korban Kekerasan Seksual

Pedofilia Di UPTD P2TP2A Provinsi Riau

“Pada saat pemeriksaan, korban mampu menceritakan kronologis
kejadian yang ia alami. Korban menceritakan,ia mengalami pencabulan
yang dilakukan oleh Tn. MZ. Tn. MZ adalah pendidik sekolah guru
pendidikan agama Islam pada saat korban masih bersekolah ditingkat
dasar. Awal kejadian, korban selalu berinteraksi dengan pelaku dan
pelaku selalu memberikan uang kepada korban senilai Rp. 2.000. Proses
awal kejadian pada saat korban kelas 4 SD, korban diperintahkan oleh
pelaku untuk mencabut uban dan diberikan upah Rp.2.000. kejadian yang
dialami korban banyak dilakukan diruang kelas dan kebon. Pelaku dengan
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cara merayu korban dengan cara untuk minap dirumah pelaku dan pelaku
mulai meraba alat kelamin korban. Kejadian yang dialami sudah banyak
dan tidak terhitung. Modul yang ia lakukan dengan melakukan onani pada
alat kelamin korban, setelah kejadian korban diberikan uang jajan senilai
Rp.2.000, Rp.5.000, Rp.10.000 dan terakhir diberikan uang senilai

seperti; rasa cemas, takut dan lain sebagainya dapat hilang.

Sebagaimana penuturan yang disampaikan oleh ibu Arni Rahim
sebagai yang melakukan pemulihan diUPTD P2TP2A, kepada Kklien

“DAK” sebagai berikut :

“semua klien korban pelecehan seksual yang kita tangani, semua
pulih dari trauma yang mereka alami. Hal ini terbukti adanya tidak ada
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laporan dari keluargaklien, adapun jika orang tua klien menghubungi lagi
pihak kami dan bilang hasilnya tidak ada perubahan terhadap klien atau
bahkan klien menjadi lebih buruk dari sebelumnya itupun jarang bahkan
tidak ada”.

gi klien adalah

baik lagi dan

“MFM?” sebagai berikut:

“semasa mengikuti masa konseling MM peningkatan jauh lebih baik
hal ini dikarenakan MFM juga mendapatkan dukungan dari keluarga inti
serta pengasuhan drai pondok psantren kemudian penghargaan yang
terus menerus ”.

Selaras dengan penuturan bapak Hendri Samantha selaku

perlindungan kekerasan terhadap anak di UPTD P2TP2A:
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“Jadi selain konseling individu yang kami maksimalkan yang kami
lakukan dikantor UPTD P2TP2A kami juga merekomendasikan untuk
korban ketika sikorban sudah pulih dan kembali kekeluarga masing-
masing”.

sual pedofilia

agi perempuan
an di bidang
erlindungan  dan

perempuan dan

depan yang layak.

Berdasarkan data dan informasi yang penulis dapatkan, maka penulis dapat
mengamati betapa besarnya kontribusi UPTD P2TP2A terhadap perlindungan
anak anak yang menjadi korban pelecehan seksual. Banyak program dan
kegiatan yang terus dikembangkan kemudian telah direalisasikan oleh UPTD,

hal ini sangat membantu mewujudkan anak anak yang cerdas dalam emosional



yang baik, sehingga kegiatan maupun program tersebut dapat membentuk
kembali anak baik dalam lingkungan dan masa depannya kelak. penanganan
kasus melalui pendampingi tidak secara hukum yaitu pelayanan pemulihan
secara psikologis, yakni melalui proses.kenseling, rujukan ke shelter/ rumah
aman, pelayanan sosial, pemberian bantuan modal, dan perawatan medis yang
diberikan terhadap korban, qpelecehan seksual untuk penguatan pemulihan
kondisi- emosi. dan fisiknya. pelaksanaan program . pemulihan emosional
terhadap korban pelecehan seksual terhadap anak terutama anak laki laki yang
dilakukan oleh UPTD P2TP2A Provinsi Riau, adalah suatu bentuk penanganan
secara nonlegitasi, yakni penanganan tersebut merupakan layanan berupa
konseling ~behavioral untuk mengembalikan emosional korban dengan
menggunakan pendekatan bermain dan menggambar yang dimana konselor
aktiv bertanya kepada klien yang sedang bermain dan menggambar lalu anak
akan memposisikan masalahnya pada kegiatannya kemudian konselor akti
menggali informasi pada klien yang berpusat pada pemulihan kondisi
emosionalnya, sehingga klien dapat pulih kembali dari permasalahan yang
dialaminya agar korban dapat menjalankan kehidupan kedepannya dengan
emosionalnya yang baik setelah menjadi korban pelecehan seksual Konseling
behavioral adalah upaya konselor untuk membantu klien bahwasanya tingkah
laku seseorang ditentukan oleh banyak dan macamnya penguatan yang

diterima dalam situasi hidupnya.

Berbagai upaya pelayanan yang diberikan dan dilkukan oleh UPTD

P2TP2A terhadap anak korban pelecehan seksual, tidak lain tujuan untuk
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memudahkan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan klien serta supaya hak

dan keamanan maupun kenyamanan korban terpenuhi.

Dalam pemulihan emosi tersebut UPTD .P2TP2A memprioritaskan

perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri, kecut, panic dan
pobia.

D. Kenikmatan, didalamnya meliputi kebahagiaan, gembira, ringan, puas,
riang, senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, terpesona,

puas, rasa terpenuhi, girang, senang sekali dan mania.
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E. Cinta, didalamnya meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan,
kebaikan hati, rasa dekat, bakti, kasmaran, dan kasih sayang.

F. Terkejut, didalamnya meliputi terkesiap, terkejut dan terpana.

,..,
B
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dewasa hal ini terjadi atas stabilnya emosional anak sebagai berikut:

A. Lebih bersifat subjektif dari pada pristiwa psikis lainya, seperti
pengamatan dan berfikir.
B. Bersifat fluaktuatif (tidak tetap).

C. Banyak bersangkut paut dengan pristiwa pengenalan panca indera.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Apa yang dijelaskan diatas sesuai dengan tujuan UPTD P2TP2A vyaitu

untuk terwujudnya pemenuhan hak dasar anak dan pulih dari traumatis pada

anak sehingga korban tidak menjadi pelaku dikedepannya. Dengan semakin

Dari suatu akibat yang timbul serta dampak yang dirasa secara emosional
yang dialami oleh korban pelecehan seksual ialah korban akan merasa trauma,
tertekan, tertutup atau menutup diri, serta kemungkinan menjadi pelaku
dikedepannya. Dampak pelecehan seksual yang terjadi ditandai dengan adanya
powerlessness, Dimana korban merasa tidak berdaya dan tersiksa ketika

mengungkap peristiwa pelecehan seksual tersebut. Tindakan kekerasan seksual



pada anak membawa dampak emosional dan fisik kepada korbannya. Secara
emosional, anak sebagai korban kekerasan seksual mengalami stress, depresi,
goncangan jiwa, adanya perasaan bersalah dan menyalahkan diri sendiri, rasa
takut berhubungan dengan..orang lain,~bayangan kejadian dimana anak
menerima kekerasan seksual, mimpi buruk, dan insomnia, maka dari itu perlu
adanya tindakan-tindakan.yang difakukan oleh pemerintah melalui lembaga-
lembaga masyarakat untuk membantu kesejahteraan keluarga dalam bentuk

pemulihan emosional berupa konseling dan medis.

Terkait mengenai kondisi keadaan emosional korban yang begitu berat
karena mengalami beban trauma tekanan akibat tindakan pelecehan seksual
yang dilakukan oleh orang dewasa sekitarnya tidak menuntut kemungkinan
korban dapat mengalami trauma seumur hidup, ketika anak yang mendapat
kekerasan seksual, dampak-jangka pendeknya akan mengalami mimpi buruk,
ketakutan yang berlebihan pada orang lain, dan konsentrasi menurun yang
akhirnya akan berdampak pada kesehatan. Jangka panjangnya, ketika dewasa
akan mengalami fobia pada hubungan seks bahkan parahnya anak akan terbiasa
dengan kekerasan sebelum melakukan hubungan seksual. Kemudian
setelahdewasa, anak tesebut akan mengikuti apa yang dilakukan kepadanya

semasa kecilnya.

Maka dalam kejadian diatas tersebut, untuk mendorong dan membantu
korban agar terhindar dari rasa cemas serta takut yang berlebihan, maka

layanan konseling behavioral terhadap klien untuk memberikan kenyamanan
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yang sangat mendukung untuk pemulihan emosional korban terutama orang

tua.

Sebagaimana hasil dari wawancara yang disampaikan oleh konselor di

asalahan  yang
lebih baik lagi,
normal. Sesuai
gan pemulihan

bahwa Dalam

Dalam layanan kegiatan pros onseling, menciptakan suatu hubungan
kepercayaan konseli terhadap konselor merupakan cara konselor dalam
membantu mengembangkan perasaan, sikap, prilaku yang lebih sehat agar

berfungsi sebagaimana mestinya dalam menentukan atau memecahkan suatu

masalah.
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C. Penghambat dan pendukung dalam proses pemulihan emosional

Adapun faktor yang menjadi kendala dan faktor pendukung yang terjadi dalam

proses pemulihan emosional melalui konseling behawvioral menjadi acuan bahan

lancar ta at¢ C bat dalam proses

pemuli

1) Ru

2) : transportasi_yang. menunjang dalam
3) 3 : himgga ‘ p tidak mampu

4)

<
KOrD:

LA\ 2

Orangtua korban

5)
6) Peneliti tidak dapat berju

7) Peneliti tidak dapat berjumpa dengan Keluarga korban
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

0y esimpulan dan saran

S M 1

uma kekerasan
seksual pada Perlindungan Anak

Provinsi Ria

a. terbukanya klien.
b. hilangnya trauma ringan akibat pelecehan seksual yang dialami
c¢. meningkatnya fungsi sosial serta komunikasi lebih baik lagi dikeluarga maupun
lingkungan.

Dalam pemulihan trauma pihak yang terlibat yaitu psikolog dan kasi bidang
pengaduan dan pelayanan terpadu UPT PPA sebagai pendamping korban.Teknik

yang digunakan dalam pemulihan trauma yaitu membangun hubungan dengan



korban, untuk selanjutnya korban bisa lebih leluasa dan percaya untuk
menyampaikan hal yang ingin diceritakannya, serta psikolog akan memotivasi

korban untuk tidak selalu menyalahkan dirinya.

Mekanisme penanganan konseling ini merupakan alur atau tahapan sebuah
kasus agar dapat di tangani. Mekanisme atau alur ini dilakukan oleh klien sebagai
usaha untuk menyelamatkan diri"dari kekerasanyang, dialaminya. Mekanisme ini
di mulai dengan pengaduan klien ke UPT PPA yang dapat dilakukan dengan dua
cara, yakni pengaduan langsung atau pengaduan tidak langsung. Dimana
Pengaduan Langsung merupakan pengaduan yang dilakukan dengan cara datang
secara langsung atau melalui telepon, mengadukan/melaporkan kepada UPT PPA
tentang permasalahan yang sedang dialami. Sedangkan pengaduan tidak langsung
merupakan bentuk pelaporan permasalahan anak yang tidak datang langsung ke
UPT PPA namun melalui’ media surat/email. Pengaduan tidak langsung juga
meliputi laporan yang dilakukan/dirujuk oleh masyarakat dan/atau lembaga lain
seperti pihak kepolisian mengenai adanya tindak kekerasan yang dialami oleh
pelapor. Setelah melakukan pelaporan kemudian klien akan diarahkan untuk
konsultasi serta mediasi untuk bagaimana langkah selanjutnya menangani masalah
yang dialami. Serta melakukan penjadwalan oleh pendamping untuk kemudian di

konfirmasi kepada konselor yang ada di UPT PPA..

Hal-hal yang menjadi faktor penghambat dan pendukung keberhasilan dalam

upaya pemulihan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
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A. Faktor Penghambat

1. Ruangan yang sempit dalam melakukan konseling.

2. Belum adanya sarana transportasi yang cukup untuk menunjang dalam

menyembuhkan trauma pada korban terhadap lingkungan tempat

tinggal.
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6.2 Saran

: Q @ “‘ menyiapkan atau menyediakan dan

menambah fasilita akukan konseling agar setiap kegiatan
pemulihan terhadap korban-korban dapat berjalan dengan lebih baik
lagi serta Perlu ditingkat kan sosialisasi tentang Perlindungan Anak
dan mekanisme pelaporannya agar para korban mengetahui apa yang

harus dilakukan, sekaligus sosialisasi tersebut dapat mencegahi

tindak kekerasan seksual pada anak.
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o Diharapkan agar konselor di UPT PPA Provinsi Riau lebih

meningkatkan kualitas serta kuantitasnya dalam penanganan korban

kekerasan terhadap anak. Agar proses penanganan yang diberikan
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